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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk membuat rancangan 5S pada PT Cakrawala
Mega Indah (CMI) Surabaya. PT CMI Surabaya merupakan distributor tunggal dari
pabrik kertas PT Indah Kiat dan PT Tjiwi Kimia yang melayani penjualan Indonesia
bagian Timur. Dalam pengoperasiannya, ditemukan masalah seperti banyak
tumpukan dos dan dokumen berserakan, tidak ada keterangan penjelas dan kontrol
visual, kurangnya perawatan terhadap fasilitas dan tempat kerja. Metode untuk
mengatasi masalah-masalah tersebut dengan merancangkan 5S pada PT CMI
Surabaya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode S5S.
Sebelum merancangkan 5S, terlebih dahulu dilakukan observasi, wawancara, dan
penyebaran kuesioner. Seiri dirancangkan dengan memilah antara peralatan yang
dipakai dan tidak terpakai. Seiton dirancangkan dengan menata letak dokumen sesuai
tingkat kepentingan dan pembuatan layout. Seiso dirancangkan dengan pembersihan
secara rutin. Seiketsu dirancangkan dengan memberi kontrol visual, memperbaiki
area kerja yang rusak dan pembuatan tim khusus 5S. Shitsuke dirancangkan dengan
laporan singkat dan penyuluhan 5S.

Dari rancangan ini manfaat keseluruhan yang didapatkan PT CMI Surabaya
adalah meningkatkan produktifitas kerja, efisiensi waktu, keselamatan, kesehatan
pekerja dan meningkatkan citra positif di mata pelanggan.

Kata kunci : 5S. Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke

Abstract = The purpose of this observation is to create the design of 5S for PT
Cakrawala Mega Indah (CMI) Surabaya. PT CMI Surabaya is the sole distributor of
PT Indah Kiat and PT Tjiwi Kimia,who sell their products in Eastern Indonesia.
There are some complications found within the company’s operation,disorganized
working condition,scattered goods,the absence of explanatory statement and visual
control,lack of maintenance of the facilities and workplaces. To overcome these
problems, the methods based on the 5S for PT CMI Surabaya are applied.

With the 5S method, qualitative approach is used in this observation. In the
beginning,the data is collect from observation,interview and questionnaires. Seiri is
designed by separating between the used and the unused equipment. Seiton designed
by laying out the documents based on level of interest and the layout makings. Seiso
is designed by regular cleaning activity. Seiketsu is designed by providing visual
control,improving the damaged working area and forming a 5S special team.
Shitsuke is confided through briefing and 5S counseling.
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From this project,the overall benefits to be obtained by PT CMI Surabaya are
improvement in work productivity,time efficiency,health and safety of employees and
a positive image fo its customers.

Keywords: 58. Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu, Shitsuke

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki beragam sektor ekonomi yang terus tumbuh khususnya di
sektor industri yang memiliki rata-rata pertumbuhan terbesar yaitu 1,62%. Sektor
industri terbagi menjadi pengolahan dan non pengolahan migas (pupuk, kimia,
makanan/minuman, besi/baja, kertas/barang cetakan) dimana industri kertas memiliki
pertumbuhan terendah dibanding industri lainnya yaitu sebesar 1,64%
(www.kemenperin.go.id). Padahal industri kertas memegang peranan penting bagi
perekonomian Indonesia, dengan menyumbang PDB mencapai 1,8%-2% dan
menyediakan lapangan kerja (www.agrofarm.co.id).

Total produksi kertas terus mengalami peningkatan dan saat ini Indonesia
berada pada peringkat ke-7 dunia untuk produksi kertas. Liana Bratasida, Direktur
Eksekutif Asosiasi Pulp dan Kertas Indonesia (APKI) memperkirakan bahwa
konsumsi kertas meningkat 4,2% setiap tahunnya (www.argofarm.co.id). Hal ini
lantas dimanfaatkan produsen kertas besar di Indonesia untuk menambah kapasitas
produksi dengan memperhatikan kualitas produk, layanan hingga proses
pendistribusian ke konsumen.

Disinilah peran distributor menjadi penting untuk membantu dalam aktivitas
penjualan, promosi, dan pendistribusian barang. Perusahaan dituntut untuk memberi
respon yang cepat dan proses kerja yang efisien agar mampu bersaing. Namun
seringkali masalah muncul disebabkan oleh kondisi tempat kerja yang belum tertata
dengan baik, seperti ruang kerja dipenuhi tumpukan barang/dokumen, kondisi gudang
yang berdebu dan adanya fasilitas kantor yang rusak. Hal ini berakibat pada
pemborosan waktu sehingga kerja menjadi tidak efisien, ketidaknyamanan karyawan
terhadap lingkungan kerjanya sehingga mempengaruhi produktivitas kerja, buruknya
citra perusahaan di mata konsumen dan tamu yang berkunjung, dan dapat

menyebabkan kecelakaan kerja. Oleh karena itu perusahaan perlu menerapkan sikap
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kerja 5S (Seiri,Seiton,Seiso,Seiketsu,Shitsuke) yaitu pemeliharaan tempat kerja yang

berguna untuk menghilangkan pemborosan dan meningkatkan efisiensi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan observasi terhadap PT Cakrawala
Mega Indah (CMI) Surabaya dan memperoleh data dengan metode wawancara,

penyebaran kuesioner dan dokumentasi.

a. Observasi, dilakukan dengan pengamatan langsung pada PT CMI Surabaya
khususnya di ruang FAD division dan gudang karena paling banyak keluhan dari
karyawan.

b. Wawancara, dilakukan dengan bertanya pada Branch Manager apa saja yang
menjadi masalah di perusahaan dan ada tidaknya aktivitas perawatan tempat kerja.

c. Kuesioner, melakukan penyebaran kuesioner untuk diisi Branch Manager, FAD
Manager dan karyawan di divisi FAD agar nantinya rancangan 5S yang dibuat
sesuai dengan kondisi yang ada di PT CMI Surabaya.

d. Dokumentasi, dilakukan dengan memotret ruang kerja yang masih dijumpai
kondisi tidak rapi, kurang ringkas, masih kotor/mengalami kerusakan dan perlu

dilakukan perbaikan.

PEMBAHASAN

A. AUDIT SEBELUM PERANCANGAN 58S

Sebelum melakukan perancangan, terlebih dahulu dilakukan audit untuk
mengetahui kondisi yang bermasalah, dimana variabel yang mendapat nilai sangat
buruk dan buruk menjadi prioritas perbaikan dalam perancangan 5S ini. Berikut

adalah hasil audit sebelum 5S di PT CMI Surabaya.
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Tabel 1
Tampilan Hasil Audit Sebelum Perancangan 5S
No 5S Nilai Rata-Rata (Mean)

1 Seiri 2,803
2 Seiton 1,785
3 Seiso 3,771
4 Seiketsu 1,971
5 Shitsuke 3,089

Sumber : Form audit, diolah.

Keterangan:

1-1,9 = Sangat Buruk
2-2,9 = Buruk

3-3,9 = Cukup Baik
4-4,9 = Baik

5 = Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui variabel seiton dan seiketsu mendapat
nilai sangat buruk maka akan dijadikan prioritas dalam perancangan 5S. Selanjutnya

merancang untuk variabel seiri diikuti dengan shitsuke dan seiso.

B. PERANCANGAN 35S

1. SEITON

Tahap ini dirancangkan dengan menata barang sesuai tata letak fungsional.
Barang yang jarang digunakan seperti arsip dokumen lama disimpan di gudang,
barang/dokumen/peralatan kerja yang setiap hari digunakan diletakkan di atas meja,
sedangkan yang sewaktu waktu saja digunakan disimpan di lemari. Pengadaan rak
kecil pada masing-masing meja karyawan FAD untuk menyimpan dokumen yang
digunakan dalam keadaan tertentu agar lebih cepat ditemukan.

Pada bagian gudang dan kantor dilakukan pelabelan atau tulisan seperti
nama/kode dokumen, bulan dan tahun dokumen untuk masing-masing karyawan. Hal
ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, dimana cara penyimpanan yang rapi
memudahkan dalam hal pengambilan dan pengembalian arsip dokumen. Dengan
adanya pelabelan arsip dokumen ini dimaksudkan agar kegiatan mencari menjadi

lebih mudah khususnya ketika dipergunakan saat audit.
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Dos berisi arsip dokumen yang sudah rusak diganti dengan dos yang baru dan
diberikan rak agar memudahkan dalam pengambilan dos tersebut dan tidak diletakkan
di lantai. Selain itu juga dibuat layout agar lebih mudah dalam menentukan
peletakkan barang secara teratur dan sebagai gambaran dimana seharusnya penataan

penempatan rambu sesuai dengan fungsinya yang mudah dilihat oleh karyawan.

2. SEIKETSU

Rancangan 5S untuk tahap seiketsu adalah menyediakan lemari tambahan
pada ruang FAD divison sehingga tidak terjadi penumpukan dokumen di ruangan
kerja. Perawatan area kerja seperti plafon yang berlubang harus segera diperbaiki
agar tidak bocor dan tidak membahayakan keselamatan karyawan. Tanda-tanda visual
seperti poster 5S dan tulisan “Jagalah Kebersihan” ditempelkan pada dinding ruangan
FAD division dan di pintu gudang sehingga selalu mengingatkan karyawan untuk
senantiasa menerapkan 5S baik di ruang kerja maupun di gudang.

Pada tahap pemantapan ini dibuat jadwal piket kebersihan dan ada sanksi bagi
yang melanggar berupa pemotongan bonus. Membentuk tim khusus 5S untuk
melakukan evaluasi penilaian terhadap ruang kerja FAD division. Evaluasi penilaian
dan pemberian sanksi diakukan setiap 6 bulan berdasarkan hasil pemantauan setiap

harinya.

3. SEIRI

Rancangan tahap seiri atau pemilahan dilakukan dengan membuang
barang/peralatan kerja/dokumen yang tidak perlu misalnya alat tulis yang sudah
rusak/habis tintanya, sedangkan barang-barang yang masih terpakai diletakkan di
ruangan kerja sehingga meja atau ruang kerja hanya berisi barang-barang yang
dibutuhkan dalam aktivitas kerja.

Hal lain yang perlu mendapat perbaikan adalah bagian gudang yaitu dengan
dilakukan kegiatan pemilahan secara berkala yaitu 6 (enam) bulan sekali untuk

memeriksa kondisi gudang dan dokumen yang sudah berusia diatas 10 (sepuluh)
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tahun maka harus segera dihancurkan, sehingga tidak terjadi penumpukan arsip

dokumen dan tempatnya di gudang dapat digantikan dokumen lain untuk disimpan.

4. SHITSUKE

Rancangan pada tahap ini dengan mengadakan briefing oleh Branch Manager
kepada karyawan setiap pagi hari sebelum memulai aktivitas kerja. Kegiatan ini
dimanfaatkan untuk mengingatkan karyawan agar selalu menjaga kerapian dan
kebersihan tempat kerja serta disiplin dalam mentaati seluruh peraturan yang ada.

Tingkat disiplin karyawan sudah cukup baik, meski ada karyawan yang masih
acuh terhadap pentingnya penerapan 5S, seperti tidak segera membuang sampah pada
tempat sampah dan tidak merapikan kembali mejanya setelah selesai bekerja. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penyuluhan mengenai manfaat penerapan 5S di tempat
kerja. Dengan mengetahui pentingnya 5S, akan muncul kesadaran pribadi dari

masing-masing karyawan untuk merawat tempat kerjanya tanpa merasa terbebani.

5. SEISO

Tahap seiso atau resik mendapat nilai yang paling tinggi diantara variabel
lainnya. Namun perbaikan harus tetap dilakukan guna peningkatan kondisi yang
sudah ada. Tahap ini dilakukan dengan mengadakan aktivitas pembersihan seluruh
area kerja di PT CMI Surabaya. Pembersihan dimulai dari membersihkan segala
sesuatu yang kotor seperti bagian gudang dilakukan pembersihan minimal 2 kali
seminggu. Di level individu, kegiatan pembersihan dilakukan oleh masing-masing
karyawan terhadap ruangan kerjanya, hal ini lebih bersifat personal dan harus
dilakukan setiap hari misalnya setiap setelah selesai jam kantor agar tidak terjadi

penumpukan kotoran.

C. CONTINUOUS IMPROVEMENT

Setelah melakukan 5S, harus dilakukan continuous improvement atau

perbaikan berkesinambungan. Caranya dengan melakukan evaluasi setiap 6 bulan
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sekali oleh tim khusus 5S dan menjalankan aturan sanksi berupa pemotongan bonus.
Selain itu juga membutuhkan dukungan manajemen puncak ikut member teladan
sikap kerja yang baik dan partisipasi dari seluruh karyawan untuk melakukan

pemeliharaan tempat kerja.

Upaya lainnya yang dapat dilakukan adalah mengadakan pelatihan bagi tim
khusus 5S setiap satu tahun sekali dan penyuluhan tahunan bagi para karyawan
mengenai manfaat dilakukan 5S di tempat kerja. Dengan memahami pentingnya sikap
kerja 58S, diharapkan karyawan dapat merawat lingkungan kerjanya dengan kesadaran
pribadi tanpa merasa terbebani.

Kegiatan untuk peningkatan implementasi 5S lainnya adalah melakukan
pertemuan bulanan (small group) antara Branch Manager, FAD Manager dan tim
khusus 5S untuk memastikan kembali bahwa kegiatan terkait 5S telah berjalan
dengan lancar, dalam pertemuan ini dapat dilakukan brainstorming untuk
menemukan ide-ide baru perbaikan tempat kerja di PT CMI Surabaya.

Apabila ke depannya PT CMI Surabaya memiliki keinginan untuk
menerapkan 5S di seluruh divisi dan area kerja di perusahaan, maka dapat diadakan
kompetisi 5S untuk antar divisi dengan pemberian reward bagi divisi yang terbaik
dalam implementasi 5S. Hal ini dapat memotivasi karyawan agar selalu merawat
tempat kerjanya dengan melakukan sikap kerja 5S.

Selain itu cara yang dapat dilakukan adalah benchmarking pada perusahaan
lain yang telah menerapkan 5S dengan baik. PT CMI Surabaya dapat melakukan
benchmark pada PT Tjiwi Kimia dan PT Indah Kiat yang merupakan pemasok
produk-produk yang didistribusikan oleh PT CMI Surabaya. Hasil benchmarking
tersebut dapat dijaikan acuan untuk perbaikan secara terus-menerus di PT CMI

Surabaya.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

PT CMI Surabaya merupakan distributor tunggal PT Pabrik Kertas Tjiwi

Kimia dan PT Indah Kiat untuk melayani penjualan kertas ke wilayah Indonesia
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bagian Timur. Dalam pengoperasiannya, ditemukan beberapa masalah yang
memberikan dampak negatif bagi karyawan dan perusahaan. Masalah tersebut berasal
dari kondisi tempat kerja yang tidak teratur dan kurangnya tindakan perawatan di area
kerja seperti banyak barang yang berserakan dan tidak adanya indikasi atau
keterangan penjelas untuk dokumen baik di kantor maupun gudang sechingga
membuang waktu untuk mencari dan menyulitkan karyawan ketika sewaktu-waktu
dibutuhkan, khususnya pada saat audit. Selain itu tidak ada kontrol visual untuk
mengingatkan seluruh karyawan agar senantiasa menjaga kebersihan di tempat kerja,

padahal masih dijumpai kondisi gudang yang kotor dan berdebu.

Solusi untuk mengatasi kondisi tempat kerja yang bermasalah di PT CMI
Surabaya adalah dengan menerapkan sikap kerja 5S (Seiri, Seiton, Seiso, Seiketsu,
Shitsuke). 5S merupakan program peningkatan kualitas dan produktivitas yang terkait

dengan lingkungan tempat kerja.

Sebelum merancangkan 5S di PT CMI Surabaya, terlebih dahulu dilakukan
audit sebelum 5S. Berdasarkan pengolahan data hasil audit tersebut dapat diketahui
item-item bermasalah yang mendapat nilai sangat buruk dan buruk di PT CMI

Surabaya dan perlu mendapat prioritas perbaikan.

Tahap seiton atau penataan dirancangkan dengan menata dokumen sesuai
dengan tingkat kepentingan atau fungsinya. Dokumen yang setiap hari digunakan
diletakkan diatas meja, dan disediakan rak kecil untuk menyimpan dokumen yang
masih cukup sering digunakan di atas meja kerja karyawan agar lebih mudah dalam
mengambilnya jika sewaktu-waktu diperlukan. Sedangkan yang jarang digunakan
diarsip dan diletakkan di gudang. Semua barang/arsip dokumen baik di kantor
maupun gudang diberikan label keterangan yang berisi nama/kode dokumen, bulan
dan tahun dokumen untuk masing-masing karyawan agar proses pencarian lebih
cepat. Selain itu, membuat denah layout yang bertujuan untuk menentukan dimana

peletakkan barang dan kontrol visual yang tepat.
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Tahap seiketsu atau pemantapan dirancangkan dengan melakukan perbaikan
area kantor yang rusak, menambah lemari di ruang kerja agar tidak terjadi
penumpukan dokumen di atas meja dan pembuatan tanda visual seperti poster 5S dan
tulisan “Jagalah Kebersihan” yang dapat dilihat dan ditaati oleh semua karyawan.
Selain itu juga dibuat aturan berupa jadwal piket kebersihan dan pembentukan tim
khusus 5S untuk evaluasi setiap enam bulan dan menjalankan sistem sanksi bagi

pelanggar.

Tahap seiri atau pemilahan dirancangkan dengan cara memilah antara
peralatan/dokumen yang masih terpakai dan yang sudah tidak dipakai. Setelah
dipilah, peralatan/dokumen yang sudah tidak digunakan lagi dibuang agar ruang kerja
benar-benar hanya berisi barang-barang yang diperlukan dalam aktivitas kerja

sehingga ruangan terlihat lebih longgar dan meningkatkan kenyamanan karyawan.

Tahap shitsuke atau pembiasaan dirancangkan dengan melakukan briefing
setiap pagi hari sebelum mulai aktivitas kerja untuk mengingatkan karyawan agar
menjaga kerapian dan kebersihan tempat kerja serta memiliki kesadaran dan sikap
disiplin dalam mentaati semua peraturan yang telah ditetapkan di PT CMI Surabaya.
Dalam upaya perbaikan berkelanjutan, dalam tahap ini dapat dilakukan pelatihan bagi
tim khusus 5S dan penyuluhan bagi karyawan tentang pentingnya penerapan 5S
dengan tujuan untuk menumbuhkan kesadaran karyawan dalam merawat tempat
kerjanya. Continuous improvement lainnya dapat dilakukan dengan benchmarking

pada perusahaan lain yang telah mengimplementasikan 5S dengan baik.

Tahap seiso atau pembersihan dirancangkan dengan melakukan aktivitas
pembersihan gudang secara rutin yaitu minimal dua kali dalam satu minggu agar

tidak terjadi penumpukan kotoran.

Rekomendasi yang disampaikan kepada pihak manajemen PT CMI Surabaya

antara lain:
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. Menumbuhkan kesadaran pribadi dari semua karyawan PT CMI Surabaya untuk
merawat tempat kerjanya dengan cara mengadakan penyuluhan setiap tahun
tentang manfaat penerapan 5S di tempat kerja.

. Melakukan audit 5S setiap 6 (enam) bulan, dan dapat dipersingkat menjadi 3
(tiga) bulan sekali jika karyawan sudah beradaptasi dengan baik terhadap budaya
kerja 5S. Audit dilakukan sebagai bahan evaluasi dan upaya peningkatan
penerapan 5S di PT CMI Surabaya.

. Mengadakan briefing harian untuk mengingatkan karyawan agar merawat
lingkungan kerjanya.

. Mengadakan pelatihan bagi tim khusus 5S untuk meningkatkan pengetahuan dan

kompetensi dalam mengevaluasi penerapan 5S di PT CMI Surabaya.
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